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UMKM

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
adalah usaha produktif yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha yang telah
memenuhi kriteria sebagal usaha mikro.
Seperti diatur dalam peraturan perundang-
undangan No. 20 tahun 2008, sesual
pengertian UMKM tersebut maka kriteria
UMKM dibedakan secara masing-masing
meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha .
menengabh. B

- . e - .’
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Keberhasilan pembangunan ditandal dengan terciptanya suatu sistem keuangan yang
stabil dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam hal ini, institusi
keuangan memainkan peran penting melalui fungsi intermediasinya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan serta
pencapalan stabilitas sistem keuangan. Hanya saja industri keuangan yang berkembang
sangat pesat belum tentu disertali dengan akses ke keuangan yang memadai. Padahal,

akses layanan jasa keuangan merupakan syarat penting keterlibatan masyarakat luas
dalam sistem perekonomian.
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Keuangan Inklusif (1)

. Keuangan inklusif adalah seluruh upaya yang bertujuan

meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses
masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa
keuangan dengan biaya yang terjangkau

World Bank (2014) mendefinisikan keuangan inklusif
sebagai proporsi individu dan perusahaan vyang
menggunakan produk dan jasa keuangan

Dalam peraturan OJK, keuangan inklusif didefinisikan
sebagai ketersediaan akses pada berbagai lembaga,
produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (POJK, 2016)

Kcuangan Inklusif

>. Dorong Ekonomi

dengan
Laku Pandai
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Keuangan Inklusif (2)

Menciptakan sistem keuangan yang inklusif untuk mendukung sistem keuangan
yvang dalam dan stabil; mendukung pertumbuhan ekonomi; mempercepat
penanggulangan kemiskinan; dan mengurangi kesenjangan antarindividu dan
antardaerah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat Indonesia

permodalan dan dukungan pengembangan usaha untuk Usaha Mikro dan Kecil; (5) Peningkatan produk dan layanan keuangan digital; dan (6) Penguatan integrasi kegiatan

( (1) Peningkatan akses layanan keuangan formal; (2) Peningkatan literasi dan perlindungan konsumen; (3) Perluasan jangkauan layanan keuangan digital; (4) Penguatan akses
- ekonomi dan keuangan inklusif, paling sedikit melalui layanan keuangan digital

Meningkatkan Memperiuas jangkauan
Meningkatka en tka ola
- peggetahuan dar:‘a pe mberdayaa:a mascarakat layanan keuangan untuk d::1 trI: g'gparar?sltag:zl::'m 2= Memberikan rasa aman
t > 2
§sa a::n rinasky;r; S lalui program sertifikasi men:::u:;i ':(e'e:umhan publik dalam Sliaran kepada masylr(as‘rakat dalam
kol blasdu untuk menignkatkan akses berbag mpok dana Pemerintah, baik berinters .

keterampilan dalam masyarakat melalui lembaga keuangan,
perencanaan dan REPROA le;r;bra"?aal.keuangan program cashless dan agen

pengelolaan keuangan bank.

bansos maupun produktif.

Kebijakan dan Regulasi yang Kondusif

Teknologi Informasi dan Komunikasi, Teknologi Keuangan Digital, dan Infrastruktur Keuangan yang Mendukung
Organisasi dan Mekanisme Implementasi yang Efektif
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Kelompok Sasaran Kunci Keuangan Inklusif

Kelompok Sasaran Kunci Keuangan Inklusif

Kelompok Sasaran Maslgéz:'z:?tcl’_ll(ntas
P Kelompok ini memiliki akses yang terbatas kepada

4 ) layanan keuangan formal untuk mendukung
selama proses tahapan migrasi (pra, selama, dan
pasca migrasi).

-
y—

Kelompok masyarakat 40%
berpendapatan rendah.
Kelompok ini memiliki akses
vang terbatas atau tanpa akses

[
sama sekali ke semua jenis Ma:ya.ll'akat -
layanan keuangan. L berpenghasilan renda

Perempuan memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan finansial di dalam rumah
tangga dan memiliki kewenangan yang lebih atas
keuangan rumah tangga dibanding laki-laki.

Penyandang masalah

. kesejahteraan sosial
' )) : " mantan napi, anak

terlanjar, lanjut usia,

5 masyarakat lintas ‘i . - £
kelompok ; S disabilitas .

Relatif kurang berkembang dibandingkan daerah
P S . lain dalam skala nasional ditinjau dari kriteria
Masyarakat di daerah } . .
tertinggal, terluar, dan | perekonomian masyarakat, sumber daya manusia,
; prasarana infrastruktur, dan karakteristik daerah.

; i - perbatasan P
Wirausaha yang memiliki '
keterbatasan sumber daya i i} N -
untuk memperluas usaha. i Pelaku usaha mikro i L Pelajar, mahasiswa, | Akses keuafnfgan formal perlu ?'S'apkan kepada
: dan kecil i TiT i santri, dan pemuda | kelompok ini untuk mempersiapkan SDM yang
b - ] N g unggul dalam menyambut bonus demografi yang

________________________________________________

akan diperoleh Indonesia.
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Empat komponen dalam meningkatkan Keuangan
Inklusif

= pusksk,
@
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Tujuan Keuangan Inklusif

-s.g KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKONOMIAN
-~ ¥ - REPUBLIK INDONESIA

. Meningkatnya akses masyarakat terhadap
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan Dukungan Infrastruktur dan Akses

Teknologi Informasi untuk Inklusi Keuangan
+ Menlngkatnya penyecjlaan prOdUk dan s‘\&; Akses internet tersedia di 11.817 titik fasilitas publik dan
. . ;\ persentase pemanfaatan Palapa Ring secara umum terus
layanan jasa keuangan yang sesuai dengan WS meningkat sejak diresmikan.
) ; . i
kebutuhan dan kemampuan masyarakat ;-J aplikaai el G sl o nan kouangan. i
. Meningkatnya penggunaan produk dan [ NN e L il il iy,
layanan jasa keuangan yang sesuai dengan Q
kebutuhan dan kemampuan masyarakat
. Meningkatnya kualitas pemanfaatan produk -

dan layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan
masyarakat

L A

ekon.go.id i
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Manfaat Literasi dan Inklusi Keuangan
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Tujuan Program Edukasi dan Literasi Keuangan

. Untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan dan kepercayaan seseorang yang mempengaruhi

sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam menggunakan produk
dan layanan keuangan

. Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, masyarakat akan memiliki pemahaman tentang manfaat,
risiko, dan biaya atas produk dan layanan jasa keuangan yang dimilikinya serta hak dan kewajiban
sebagai konsumen sehingga memiliki daya saing yang lebih tinggi

. Literasi keuangan juga memiliki peran vital dalam mempersiapkan setiap individu menghadapi masa
depan sebagaimana kemampuan membaca dan menulis

. Konsep literasi keuangan harus diperkenalkan sejak dini kepada anak-anak karena pemahaman
keuangan yang memadai akan diterapkan dalam setiap tahapan kehidupan
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Manfaat Literasi dan Inklusi Keuangan Bagi Industri
Keuangan

#+ Semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, semakin banyak masyarakat yang akan
memanfaatkan produk dan jasa keuangan sehingga potensi keuntungan yang akan diperoleh
industri keuangan semakin besar

#+ Selain itu, tingginya tingkat pemahaman, keterampilan dan kepercayaan masyarakat juga

akan mendorong industri keuangan untuk terus berinovasi mengembangkan dan

menciptakan produk dan layanan keuangan yang lebih terjangkau dan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan masyarakat

Industrn Keuangan

BAN B R Non- Bank

EEMNMMEBACGA KFKEUFTA NG AT

v..,;'\‘,(, )I

Jmo;ayaan
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Pertumbuhan Ekonomi

masyarakat 02
+ Halini padaak

< | Tingginyatingkat teres keuangan masyarekat mengindikeslkan tingginya

am mengambil keputusan keuangan dan melakukan pengelo
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inya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik diting
Celuarga maupun tingkat nasional dan menjadi sa
Hogarth, 2006, Kurihara, 2013)

+ Masyarakat engan tngkat
+ Budayamenabung yang ber

KemAmpuan

Kelangan

Gl

ah satu kunci pertumbuhan eKonom

terasi yang tinggi uga cenderung memilik budaya menabung
ubungan dengan tingkat Literast ini mempunyai efek posii

terhadap tingkat investasi dan pertumbuhan ekonomi karena meningkatkan sumber dana
untuk pembangunan (OECD, 2005)




Pengentasan Kemiskinan

+ Pengentasan kemiskinan perlu dilakukan dengan Segera dan komprehensi
+ - Studi World Bank (2010) menyebutkan bahwa mereka yang tidak memilki akses terhadap
/453 Keuangan umumya adalah mereka yang tergolong masyarakat miskin pedesaan,
dengan tingkat pendidikan yang rendah dan tnogal di luar Jawa
+ Penyediaan akses terhadap layanan keuangan merupakan hal penting yang perlu dilakukan
Carena hal tersebut berdampak pada perubahan pola konsums], investas], pendidikan, dan

menciptakan pendapatan bagi masyarakat miskin sehingga dapat mengurangi kemiskinan
Jallian dan Kirkpatrick, 2001)
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Ketimpangan Pendapatan
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Meningkatkan Stabilitas

¥ isem Reuanga
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The Trilogy of Policy Instrument
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Literasi Keuangan dengan Inklusi Keuangan
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Literasi Keuangan dengan Perlindungan Konsumen

+ Eukast Keuangan merupakan salah st bentuk dar pelindungan konsumen

+ Perlncungan Konsumen cperlukan untuk memastkan Konsumen menerima informasi yang
Clkp dalam rangka pengamblan keputusan, terhindar dart praktk yang tdak al, dan
Mendapatian akses penanganan pengadian

+ Literas keuangan memberikan konsumen pengetahun, eterampilan,dan kepercayaan
(alam memahamiformast yang mereka terima, an menll mantaatdan resko yang
Meleat pada et produk an layanan Keuangan,

P -

Perlindungan Konsumen dan Cara Menggugat
Pelaku Usaha yang Melanggar Hak Konsumen

Mpted | ondets (o
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Inklusi Keuangan dengan Perlindungan Konsumen

« Dengan semakin meningkatnya masyarakat yang mengakses ke industri jasa

keuangan maka masyarakat harus diperlakukan secara adil, transparan dan c/l}yacs'aja C}/;lk I(amucj'ebagai
dilindungi Konsumen Keuangan?

+ Perlindungan konsumen yang kokoh akan membantu mempromosikan tingkat
penggunaan produk dan layanan keuangan dan menarik konsumen pertama kali
untuk mengakses Lembaga keuangan

« Tingkat perlindungan konsumen yang memadai juga akan meningkatkan
kepercayaan konsumen dalam menggunakan produk dan layanan keuangan
serta mendukung keberlanjutan penggunaan produk dan layanan keuangan.

+ Sebaliknya, trauma dalam menggunakan produk dan layanan keuangan akibat
perlindungan konsumen yang tidak memadai akan menurunkan jumlah
pengguna produk dan layanan keuangan
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Siapa Saja Yang Menerapkan

* Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K)
* Kantor Pusat

atateq! keuangan Inklusif bukan(ah seouan iisatifyang erisolaslseningga

Sekretariat
Wakil Presiden

t keteriatan dalam Keuangan inklusf tidak nanya terkalt engan tugas Bank
w o Indonesia, namun Juga regulator, kementerian dan lembaga tainnya dalam upaya
De(ayanan keuangan kepada masJarakat (uas, Melalul strateql nasional

v e URNGAN INKUST harapkan kolaborasiantar lembaga pemerintah dan

* Kementerian Koordinator Bidang  * Kementerian Komunikasi & (OJK)

Perekonomi Informatika
. bmm:nbordimtor Bidang * Kementerian Tenaga Kerja & * Pusat Pelaporan dan

Kesejahteraan Rakyat Transmigrasi Analisis Transaksi ' ) )

S e enewo DRANKI KeDeNtingan terciota secara baik dan terstrukt

Kementerian PPN/Bappena * Kementerlan Perindustrian .
* Kementerian BUMN * Kementerian Perdagangan

Kementerian Dalam Neger * Kementerian Kesehatan

Kementerian Koper KM * Kementerian Agama

Kementerian Perta * Kementerian Pekerjaan Umum
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Pokok Bahasan Terkait Inklusi Keuangan dan

Pembiayaan UMKM (1)

o+ Pertama, komitmen GPFI (Global Partnership for Financial Inclusion)
Untuk terus memanfaatkan peluang di era digital yang dipandang semakin
penting sehingga dapat menqurangi kesenjangan (inequality) yang timbul
akibat berbagai tantangan global di tengah pemulinan ekonomi yang
sedang berlangsung. Lebin lanjut, GPF menekankan
pentingnya menginventarisasi berbagai studi kasus yang dapat
mendorong upaya digitalisasi dan inovasl.

Global Partnership Partnership
for Financial Inclusion
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Pokok Bahasan Terkait Inklusi Keuangan dan

Pembiayaan UMKM (2)

N &
_— te— invesiree
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Keuangan Zu B Mengakscs pembiayaan
UMKM yy AN

=

MKM dalam trans|

MKM untuk mem

o Kedua, penguatan pedoman pembiayaan UMKM dengar
mempertimbangkan 4 (empat) aspek, yaitu: (L) peningkatan peran dar

pemanfaatan Fintech, (2) peningkatan resiliensi UMKM khususnya dalam
masa krisis, (3) perlunya membantu L

51 Nja

pant

J, dan (4

UMKM
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Pokok Bahasan Terkait Inklusi Keuangan dan
Pembiayaan UMKM (3)

INDEKS LITERASI & INKLUSI
KEUANGAN BERDASARKAN GENDER

Lakilakl Pavermpuan
100'%




Pokok Bahasan Terkait Inklusi Keuangan dan

Pembiayaan UMKM (4)

/ g Keempat, perlunya upaya untuk mendorong pemaniaatan digitalsasi untuk
~ mencapalinklustkeuangan melalu mplementasi 620 High Level Princples
[HLPs) for Digital Financial Inclusion yang tidak hanya ditujukan kepada negara

< gt 0ta G20 namun Juga bukan anqgota. Secara khuss GPFI menqgarishawahi

\oﬂ INKLUSI . pula pentingoya penguata iterasi gt can penguatan prini-pin

KEUANGAN .
o ntekesemea perlindungan konsumen untuk mendorong Inklusl Keuangan dan ekonom,
\

\ P
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